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Abstract. Inclusive education requires fostering a spirit of tolerance in students when dealing with diversity, particularly 

toward students with special needs (SWN) in elementary school settingsThis study employed a descriptive qualitative 

method involving three groups of informan, fpurth-grade teachers, students with special needs, and regular students 

at Tenggulunan Public Elementary School. Data were collected through direct observation, structures interviews, 

anddocumentation, and were subsequently, validated using soucr triangulation. The findings reveal that the 

development of a tolerant character is instilled through four main strategies, first the practice of the 6S(Smile, 

Greeting others, Politeness, Courtesy, and Social Bonding), second the internalization of local wisdom values, third 

the implementation of the PPKSP program, and finally, the creation of a safe inclusive school environment.  

Additionally, teachers’ exemplary behavior, collaboration within heterogeneous groups, and positive social 

interactions play a role in fostering empathy, mutual respect, and acceptance of differences among students. The 

strengthening of tolerance character is proven to be more effective when conducted holistically through the cultivation 

of direct experiences and a consistent school culture.  
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Abstrak. Pendidikan inklusif menuntut adanya penguatan karakter toleransi pada siswa dalam menghadapi keberagaman, 

khususnya terhadap anak berkebutuhan khusus(ABK) di lingkungan dasar. Penelitian ini menerapkan metode 

kualitatif deskriptif dengan melibatkan tiga kelompok informan yaitu guru kelas 4, siswa berkebutuhan khusus, dan 

siswa reguler di SD Negeri Tenggulunan. Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara terstruktur, dan 

dokumentasi, kemudian divalidasi menggunakan triangulasi sumber. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa 

pembentukan karakter toleransi ditanamkan melalui empat strategi utama, Pertama pembiasaan 6S(Senyum, Salam, 

Sapa, Sopan, Santun, dan Silaturrahmi), kedua internalisasi nilai kearifan local, ketiga pelaksanaan program PPKSP, 

yang terakhir penciptaan lingkungan sekolah yang aman dan inklusif. Selain itu, keteladanan guru, Kerjasama dalam 

kelompokheterogen, serta interaksi sosial yang positis berperan dalam menumbuhkan sikap empati, saling 

menghargai, dan penerimaan terhadap perbedaan diantara siswa. Penguatan karakter toleransi terbukti lebih efektif 

apabila dilakukan secara holistic melalui pembiasaan pengalaman langsung, dan budaya sekolah yang konsisten. 

Kata Kunci - Pendidikan Inklusif, Karakter Toleransi, Budaya Sekolah, Anak Berkebutuhan Khusus, Sekolah Dasar

I. PENDAHULUAN  

Pendidikan inklusif merupakan suatu pendekatan pedagogis yang bertujuan untuk menjamin terpenuhinya hak 

setiap peserta didik dalam memperoleh layanan Pendidikan yang adil dan setara, tanpa membedakan latar belakang 

kondisi fisik, sosial, ekonomi, maupun keberadaan kebutuhan khusus. Dalam implementasinya, sistem ini 

menekankan pentingnya integrasi antara siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus dalam satu lingkungan belajar 

yang sama[1]. Menurut Mirna Sahrudin(2023) Pendidikan inklusif dianggap sebagai sistem pembelajaran yang tidak 

hanya menunjang kebutuhan siswa berkebutuhan khusus saja, namun juga sebagai wadah untuk melatih siswa reguler 

beradaptasi dan bersosialisasi satu sama lain dalam satu kelas[2]. Pada konteks ini peran guru sangat penting karena 

tidak hanya menyampaikan sebuah ilmu saja tetapi harus bertanggung jawab dalam mengatur kenyamanan belajar di 

kelas inklusif sehingga tercipta suasana yang nyaman dan aman. Selain itu karakter dari seorang anak, guru juga ikut 

andil dalam membentuk sebuah karakter tersebut, salah satunya yaitu toleransi.  

Pendidikan karakter merupakan proses pembentukan sikap serta perilaku individu maupun kelompok untuk 

menjadi manusia yang lebih dewasa melalui kegiatan pengajaran, Latihan, praktik dan pembinaan[3].  Karakter 

dibangun melalui pembiasaan, keteladanan guru, serta interaksi sehari-hari yang terjadi di dalam kelas[4]. Nilai-nilai 
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karakter di sekolah dasar meliputi religious, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 

ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, mengharagai prestasi, bersahat/komunikatif, gemar membaca, peduli 

lingkungan dan social, serta tanggung jawab[5]. Beberapa nilai-nilai karakter tersebut dapat dipastikan generasi muda 

Indonesia tidak hanya pintar dalam aspek akademik saja, namun sangat baik di dalam segi sosial dan emosionalnya.  

Toleransi adalah sikap saling menghormati setiap individu, memiliki tenggang rasa terhadap adanya perbedaan, 

dan menghargai satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam interaksi di lingkungan sekitar[6]. 

Toleransi merupakan penerimaan adanya suatu perbedaan, namun tidak hanya itu saja dimana dalam suatu kelas 

inklusif siswa dapar menerima, menghargai adanya suatu perbedaan yang sangat signifikan dan mampu hidup 

berdampingan secara adil dan setara. Interaksi siswa selain di dalam kelas ada juga di luar kelas yaitu pada kegiatan 

budaya sekolah karena strategi guru dan kepala sekolah ikut andil dalam membentuk adanya karakter anak, salah 

satunya toleransi. Menurut Kasya Ardina(2023), toleransi dapat diartikan sebagai sikap yang patuh akan aturan yang 

tercemin melalui kemampuan untuk menghargai dan menghormati perilaku orang lain[7]. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai bagaimana guru menjalankan peran strategisnya dalam memperkuat karakter toleransi siswa di kelas inklusi 

menjadi sangat penting untuk dilakukan, agar praktik baik yang telah berjalan dapat dikaji lebih dalam dan menjadi 

rujukan bagi pengembangan Pendidikan karakter yang lebih inklusif dan manusiawi. 

Penguatan Pendidikan Karakter(PPK) merupakan salah satu program strategis yang dikembangkan oleh 

Kementerian Pendidikan, kebudayan, riset dan teknologi republic Indonesia dalam rangka membentuk profil pelajar 

Indonesia yang tidak hanya unggul dalam aspek kognitif, tetapi juga memiliki integriitas moral, sikap social yang 

baik, dan jiwa kebangsaan yang kuat. Penerapan PPK idasarkan pada amanat undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa tujuan Pendidikan nasional adalah mengembangkan 

potensi siswa agar mereka menjadi individu yang beragama, berkarakter luhhur, berwawasan luas, kompeten, kreatif 

dan bertanggung jawab. PPK  difokuskan pada penguatan. Budaya sekolah meliputi nilai, norma, tradisi, dan 

kebiasaan yang dijalankan seluruh warga sekolah, yang secara berkelanjutan membentuk perilaku positif peserta didik. 

Pelaksanaannya dapat melalui pembiasaan sehari-hari, keteladanan guru, kegiatan rutin, kegiatan spontan, hingga 

program ekstrakulikuler. Strategi ini terbukti mampu menanamkan nilai-nilai toleransi seperti menghargai perbedan 

agama, bekerja sama tanpa memandang latar belakang, dan menyelesaikan konflik secara damai[8]. 

Pendidikan inklusif di sekolah dasar memberikan kesempatan belajar yang setara bagi seluruh siswa, termasuk 

anak berkebutuhan khusus, dalam satu lingkungan yang mendukung keberagaman. Misalnya, studi yang dilakukan 

oleh Fayza dan rekan-rekannya(2024) meneliti praktik penanaman karakter melalui rutinitas dan kurikulum khas SD 

Muhammadiyah Alam Surya Mentari[9]. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Salman(2022) menegaskan 

bahwa keteladanan guru merupakan panutan utama untuk membentuk karakter siswa melalui budaya sekolah[10]. Hal 

yang sama juga terlihat dalam penelitian Tamaeka(2022) yang menyebutkan apabila penanaman karakter toleransi itu 

terbrntuk melalui pembiasaan, keteladanan dan suasana pembelajaran yang kondusif[11]. Disisi lain, kajian dari 

Haryanti(2023) menekankan bahwasannya keberhasilan pembentukan karakter toleransi juga dipengaruhi oleh 

lingkungan terdekat nya seperti keluarga, kebiasaan dan interaksi sosial anak tersebut[12]. Dengan demikian, 

Pendidikan karakter toleransi di Sekolah Dasar diperlukan adanya sinergi antara keteladanan guru, sistem 

pembelajaran, pembiasaan dan dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar nya.  

Dinamika yang ada di lingkungan sekolah inklusif sangat beragam dalam berbagai perbedaan latar belakang, 

kemampuan atau skill, dan kebutuhan setiap individu peserta didik. Situasi ini nilai toleransi sangat perlu 

dikembangkan secara ter-arah, bukan hanya sekedar menerima tetapi juga tentang menciptakan sistem untuk 

mendukung perkembangan siswa secara optimal[13]. Maka dari itu penelitian budaya sekolah yang dapat membentuk 

adanya nilai karakter toleransi ini sangat penting untuk dikaji, terutama bagaimana peran guru dalam budaya sekolah 

itu sendiri dapat menumbuhkan sikap toleran. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat berkontribusi dalam 

memperkuat pelaksanaan Pendidikan karakter di lingkungan sekolah dasar, khusus nya di sekolah dasar inklusif. 

Sekolah Dasar Negeri Tenggulunan memiliki budaya sekolah yang beragam, beberapa budaya sekolah disini 

sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai karakter anak baik untuk siswa reguler maupun anak-anak yang 

memiliki kebutuhan khusus. Budaya sekolah dalam kebiasaan sederhana seperti 6S(Senyum, Salam, Sapa, Sopan, 

Santun dan Silaturrahmi) menjadi salah satu sikap yang dapat menumbuhkan nilai toleransi dalam menerima 

keberadaan semua murid tanpa adanya membedakan kondisi murid lainnya. Kegiatan ini memberikan interaksi siswa 

yang lebih setara di dalam lingkungan sekolah, sehingga tercipta suasana sekolah inklusif yang sangat aman dan 

nyaman bagi seluruh siswa nya. Kegiatan rutin sekolah seperti upacara bendera, peringatan hari besar, dan perlombaan 

yang diikuti semua siswa secara setara memperkuat pengalaman kebersamaan dan membiasakan mereka untuk 

menerima keberagaman kemampuan. Penanaman nilai toleransi semakin kokoh melalui aturan berbahasa santun dan 

larangan ejekan yang berlaku di lingkungan sekolah. Siswa reguler terbiasa menjaga sikap dan menghormati martabat 

teman berkebutuhan khusus. Keseluruhan budaya ini menunjukkan bahwa toleransi di sekolah inklusif bukanlah 

sekedar gagasan abstrak, melainkan benar-benar hadir dalam praktik sehari-hari yang melatih kepedulian, penerimaan, 

serta penghormatan terhadap keberagaman kemampuan setiap siswa. 
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Relevansi penelitian kajian kuat dengan kebijakan nasional dalam Penguatan Pendidikan karakter, khususnya pada 

lima nilai utama, yaitu religious, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas. Nilai toleransi merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dari dimensi tersebut dan selaras dengan tujuan PPK yaitu membentuk kepribadian peserta 

didik, mewujudkan budaya sekolah. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontibusi 

teorittis dan praktis dalam pengembangan model pemmbelajaran karakter yang adaptif di lingkungan sekolah dasar 

inklusif. 

Kajian difokuskan pada peran guru dalam membentuk karakter toleransi peserta didik di kelas inklusif, yang 

mencakup strategi pembelajaran yang digunakan, bentuk interaksi social yang terbentuk di dalam kelas, serta respon 

peserta didik terhadap proses pembelajaran dalam konteks keberagaman, dengan tujuan memperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai praktik Pendidikan karakter di lingkungan sekolah dasar inkusif[14]. 

 

II. METODE 

Pendekatan Kualitatif Deskriptif menganalisis secara mendalam proses toleransi dan pembentukan karakter dalam 

konteks implementasi pembelajaran di kelas sekolah dasar inklusif. Pendekatan ini sesuai untuk mengungkapkan 

realitas social secara utuh dalam lingkungan yang tidak diubah tanpa mengubah factor-faktor yang sudah ada. Metode 

ini memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antarindvidu dan dinamika nilai-nilai 

Pendidikan karakter.  

Penelitian memusatkan di budaya lingkungan Sekolah Dasar Negeri Tenggulunan, Kecamatan Candi, Kabupaten 

Sidoarjo dalam membentuk nilai karakter toleransi siswa nya. Tujuan penelitian ini difokuskan pada bagaimana 

budaya sekolah, keteladanan guru dan interaksi siswa dalam menciptakan budaya lingkungan sekolah inklusif yang 

sangat baik, sehingga tercipta adanya interaksi tiap siswa dengan nilai toleran yang baik. Pendekatan ini sangat 

esensial dalam menciptakan lingkungan belajar inklusif sekaligus menjaga kerukunan para siswa di tengah lingkungan 

sekolah yang terdapat keberagaman peserta didik. 

Subjek pada penelitian terdapat tiga, pertama guru kelas, kedua siswa berkebutuhan khusus dan ketiga siswa 

reguler di kelas 4. Menurut (Habibah dan Putri 2022) guru merupakan individu yang penting dalam Pendidikan serta 

memiliki adanya ikatan yang dalam dengan para siswa[15]. Maka peran guru dan siswa sebagai sumber informasi 

utama penelitian budaya di lingkungan sekolah, selain itu pengamatan terhadap peserta didik mengenai hubungan 

sosial nya dapat membantu untuk melengkapi informasi. Dokumen pembelajaran juga dapat menjadi pendukung 

bahan penelitian untuk memvalidasi data hasil penelitian. Namun tetap melihat berbagai sumber data, analisis secara 

komprehensif dengan melibatkan gambaran yang utuh mengenai dinamika pembelajran inklusif di lapangan. 

Pengumpulan data dimulai dengan observasi langsung di lingkungan sekolah dan di dalam kelas inklusif. Pada 

tahap ini, perilaku serta interaksi atara guru dan peserta didik diamati secara seksama untuk mendapatkan gambaran 

yang nyata mengenai praktik pembelajaran dan penerapan sikap toleransi. Observasi dirancang dan dilaksanakan 

secara sistematis dengan pedoman yang telah disusun sebelumnya agar focus pengamatan tetap terarah pada aspek-

aspek yang relevan dengan tujuan penelitian secara langsung strategi, pendekatan, dan interaksi yang mendukung 

pembentukan karakter toleransi. Tahap berikutnya meliputi pelaksanaan wawancara semi terstruktur kepada guru yang 

mengelola pembelajaran di kelas inklusif serta wawancara siswa reguler dan ABK. Wawancara bersifat terbuka, 

memungkinkan narasumber mengelaborasi pengalaman dan pandangannya secara mendalam sehingga data yang 

terkumpul memiliki kualitas kontekstual dan komprehensif dengan tujuan menggali informasi mendalam mengenai 

pertimbangan, refleksi, dan pengalaman guru dalam mengimplementasikan PPK di kelas inklusi. Dokumentasi 

tersebut digunakan sebagai bukti tertulis yang menunjang data dari observasi dan wawancara sekaligus membantu 

proses validasi data melalui triangulasi.  

Penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif, data yang telah direduksi diorganisasikan secara sistematis dan 

koheren agar temuan pada setiap aspek yang diamati dapat dijelaskan dengan runtut dan mudah dipahami. Penyajian 

narasi ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai proses pembelajaran serta penguatan nilai toleransi yang 

berlangsung di kelas inklusi. Kerangka ini menelaah hubungan antar berbagai komponen dalam sistem aktivitas 

pembelajaran, seperti subjek(Guru kelas, siswa ABK dan siswa reguler kelas 4), objek(Sasaran pembelajaran), alat 

atau media yang dipakai, aturan yang berlaku, komunitas, serta pembagian peran diantara partisipan. 

Metode Triangulasi diterapkan untuk melihat adanya keakuratan validitas dan keandalan data, dan 

membandingkan hasil data observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai konsistens informasi. Metode ini 

diterapkan agar potensi bias dapat dikurangi dan meningkatkan adanya kredibilitas keseluruhan hasil penelitian ini. 

Setiap proses dilakukan secara sistematis dan berurutan sehingga dapat menghasilkan analisis yang mendalam serta 

komprehensif, analisis ini menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga Langkah yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan[16]. Keseluruhan rangkaian kegiatan tersebut menjamin bahwa interpretasi 

data tidak hanya berdasarkan aspek kualitatif atau deskriptif, melainkan juga mempertimbangkan konteks social dan 

budaya yang mempengaruhi proses pembelajaran secara keseluruhan. 
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Gambar I. Teknik Analisis data Kualitatif 

Sumber : Miles dan Huberman 

 

Pada ranah Pendidikan,  pembelajaran dilihat sebagai sebuah system aktivitas yang melibatkan subjek, objek, alat, 

aturan, komunitas, serta pembagian peran. Struktur interaksi sosial di dalamnya turut membentuk dinamika sistem 

aktivitas tersebut. Oleh karena itu, kajian terhadap  fenomena Pendidikan tidak dapat dilepaskan dari pemahaman 

konteks social yang lebih luas, karena merupakan bagian dari konstruksi sosial yang terus berkembang. Kajian tersebut 

dilihat sebagai bagian tak terpisahkan dari konstruksi social yang sedang berkembang. Perspektif ini menegaskan 

bahwa pembelajaran bukan sekedar aktivitas individual, melainkan hasil interaksi social yang kompleks dalam 

konteks budaya dan sejarah yang lingkupinya 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian berdasarkan hasil pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, ditemukan 

bahwa implementasi nilai toleransi di Sekolah Dasar Negeri Tenggulunan tidak hanya berlangsung dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas, tetapi juga teritegrasi dalam budaya sekolah secara menyeluruh. Budaya sekolah yang 

dikembangkan mencerminkan adanya pembiasaan sikap sosial positif, seperti interaksi sopan, kerja sama, empati, 

serta penerimaan terhadap perbedaan[17]. Peran guru sebagai teladan serta dukungan lingkungan sekolah menjadi 

factor penting dalam membentuk karakter toleransi siswa. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan Teknik triangulasi sumber, sehingga diperoleh hasil yang konsisten antara data wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. 

 

Tabel 1.  Triangulasi Data Penelitian 

NO INDIKAT

OR 

WAWANCARA OBSERVASI DOKUMENTASI INTERPRETA

SI 

1. Implement

asi 

pembiasaa

n 6S 

Subyek 1  : Pembiasaan 6S 

diterapkan sejak siswa 

datang ke sekolah melalui 

salam, sapaan, dan sikap 

sopan antara guru dan siswa. 

Subyek 2 : Sikap ramah, 

saling menyapa dan 

perhatian guru serta teman 

mencerminkan pembiasaan 

6S. 

Subyek 3 : Sebagian besar 

siswa reguler menerapkan 6S 

dalam interaksi, meski belum 

sepenuhnya konsisten. 

JUSTIFIKASI : 

Pembiasaan 6S sudah 

berjalan melalui interaksi 

sopan dan ramah dengan 

guru sebagai teladan, namun 

pelaksanaannya belum 

Observasi 

menunjukkan 

pembiasaan 6S 

berjalan baik 

melalui salam, 

sapaan, 

komunikasi 

sopan, dan 

interaksi siswa 

dengan guru 

maupun teman 

sebaya nya 

yang baik serta 

konsisten 

sehari-hari. 

Dok 1.1: Tata tertib 

sekolah 

Dok 1.2: Poster/Baliho 

6S 

Dok 1.3: Foto kegiatan 

6S di sekolah(Interaksi 

guru dan siswa) 

Dok 1.4: Poster/Baliho 

6T 

Dok 1.5: Poster 7 

Kebiasaan anak 

Indonesia hebat 

Dok 1.6: Papan edukasi 

Budaya Perilaku Hidup 

Bersih Sehat(PHBS) di 

Sekolah 

Dok 1.7: Poster nilai 

Pancasila 

Deskripsi:Dokumentasi 

menunjukkan bahwa 

Implementasi 6S 

di SDN 

Tenggulunan 

konsisten, 

didukung media 

dan program 

sekolah, 

membentuk 

interaksi ramah, 

sopan, dan 

menghargai 

perbedaan, 

termasuk siswa 

ABK. 

Pengumpulan 

Data 

Penyajian Data 

Penarikan Kesimpulan 

Reduksi Data 
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konsisten sehingga perlu 

penguatan. 

pembiasaan 6S didukung 

oleh tata tertib, media 

poster, dan praktik 

langsung yang 

menanamkan disiplin, 

sopan santun, tanggung 

jawab, hidup bersoh , 

serta nilai Pancasila 

sehingga membentuk 

sikap toleransi siswa. 

2. Implement

asi nilai 

kearifan 

local 

Subyek 1  : Nilai kearifan 

lokal diterapkan melalui 

pembelajaran tematik, 

budaya, menanam bersama, 

dan kunjungan edukatif. 

Subyek 2 : Kegiatan seni 

membuat siswa, termasuk 

ABK, nyaman dan senang 

belajar. 

Subyek 3 : Siswa reguler 

mempraktikkan kearifan 

lokal lewat piket, gotong 

royong, kerja kelompok, dan 

kegiatan bersama. 

JUSTIFIKASI: Kearifan 

local diterapkan dalam 

pembelajaran melalui seni, 

seni mendukung siswa untuk 

belajar dan 

mempraktikkannya dalam 

keseharian. 

Guru 

memperkenalk

an budaya 

serta 

keberagaman 

kepada siswa 

dalam 

pembelajaran. 

Dok 2.1: Modul P5 

berbasis 

budaya/kearifan lokal  

Dok 2.2: Foto kegiatan 

budaya local/kearifan 

local 

Deskripsi: Implementasi 

kearifan local diterapkan 

melalui kegiatan P5 dan 

kegiatan budaya, 

kegiatan ini mengajarkan 

Kerjasama dan toleransi 

dalam keberagaman. 

Nilai kearifan 

local di SDN 

Tenggulunan 

diintegrasikan 

melalui 

pembelajaran, 

aktivitas 

bersama, dan 

pembelajaran 

seni sebagai 

sarana 

menumbuhkan 

sikap toleransi 

dan menghargai 

akan 

keberagaman, 

serta inklusivitas 

bagi ABK. 

3. Implement

asi 

PPKSP(Pe

ncegahan 

dan 

Penangana

n 

Kekerasan 

di 

Lingkunga

n Satuan 

Pendidikan

) 

Subyek 1  : PPKSP 

diterapkan melalui motivasi, 

penguatan karakter, teguran 

persuasif, dan larangan 

bullying. 

Subyek 2 : Lingkungan 

sekolah aman dan nyaman, 

mendukung belajar dan 

bermain tanpa takut. 

Subyek 3 : Siswa memahami 

PPKSP, menghargai teman, 

mencegah ejekan, dan 

membangun interaksi positif. 

JUSTIFIKASI: Program 

PPKSP terpadu melalui 

peran guru, lingkungan yang 

aman dan nyaman, dan 

interaksi antar siswa  tanpa 

adanya 

perundungan(Bullying). 

Observasi 

menunjukkan 

tidak ada 

tanda-tanda 

perundungan, 

guru selalu 

mengantisipasi 

siswa agar 

saling 

menghargai 

satu sama lain 

tanpa ada 

diskriminasi. 

 

Dok 3.1: SK TIM PPKSP  

Dok 3.2: Poster anti-

bullying 

Dok 3.3: Buku kejadian 

laporan 

Deskripsi: Program 

PPKSP diterapkan 

melalui kebijakan 

pemerintah, lalu 

didukung oleh media 

edukasi serta pencatatan 

untuk melindungi siswa 

dari perundungan 

khususnya anak ABK. 

PPKSP 

diterapkan 

melalui 

motivasi, 

penguatan 

karakter, teguran 

persuasif, poster 

anti-bullying, 

dan kebijakan 

sekolah. 

 

4. Implement

asi 

terhadap 

perbedaan 

Subyek 1  : Siswa terbiasa 

menghadapi perbedaan 

melalui pembelajaran 

tematik keberagaman. 

Subyek 2 : Siswa merasa 

diterima teman karena 

Sikap siswa 

terhadap siswa 

ABK tampak 

cukup baik, 

siswa ABK 

dillibatkan 

dalam 

Dok 4.1: Foto kegiatan 

pembelajaran inklusif  

Dok 4.2: Catatan guru 

kelas  

Dok 4.3: Denah tempat 

duduk  

Siswa reguler 

dapat menerima 

adanya 

perbedaan 

kemampuan 

temannya(ABK)

, dan mengajak 
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bermain tanpa membeda-

bedakan kondisi. 

Subyek 3 : Siswa reguler 

menunjukkan penerimaan, 

berteman, dan membantu 

ABK secara sukarela. 

JUSTIFIKASI: Siswa 

menunjukkan karakter 

toleransi yang baik melalui 

sikap saling menerima 

perbedaan, serta berinteraksi 

secara inklusif tanpa 

diskriminasi. 

kegiatan 

pembelajaran 

dan tidak 

terlihat adanya 

pengucilan. 

Teman sebaya 

dapat 

berinteraksi 

dan bermain 

Bersama, serta 

menghargai 

perbedaan 

kemampuan 

yang dimiliki 

oleh siswa 

ABK. 

Deskripsi: Dokumentasi 

berupa foto 

menggambarkan keadaan 

kelas inklusif Ketika 

pembelajaran, didukung 

dengan denah tempat 

duduk yang diacak tanpa 

ada membedakan, dan 

catatan guru digunakan 

untuk memantau 

perkembangan setiap 

siswa. 

untuk selalu 

berpatisipasi 

disetiap  

kegiatan 

bersama. 

5. Implement

asi empati 

Subyek 1  : Siswa 

menunjukkan empati 

membantu teman, guru terus 

memberi motivasi bertahap. 

Subyek 2 : Teman peduli 

membantu kesulitan, meski 

beberapa siswa 

menyelesaikan mandiri. 

Subyek 3 : Siswa reguler 

menolong teman, memberi 

dukungan, menunjukkan 

kepedulian dan empati. 

JUSTIFIKASI: Empati dan 

kepedulian siswa di kelas 

inklusi sudah terbentuk, 

siswa saling membantu dan 

mendukung. 

Siswa 

membantu 

teman sulit 

memahami 

materi, guru 

arahkan 

peduli. 

Dok 5.1: Jurnal refleksi 

Dok 5.2: Catatan 

perkembangan siswa 

Deskripsi:Jurnal refleksi 

memuat beberapa 

evaluasi sikap siswa, 

salah satunya pada sikap 

empati. Sementara ini 

catatan perkembangan 

digunakan untuk melihat 

dinamika sosial dan 

emosional siswa selama 

pembelajaran. 

Empati para 

siswa terhadap 

teman ABK 

dapat dilihat 

melalui aktivitas 

pembelajaran, 

guru membantu 

perkembangan 

sikap empati 

melalui motivasi 

dan dukungan. 

6. Implement

asi kerja 

sama 

dalam 

kelompok 

heterogen 

Subyek 1  : Guru membagi 

kelompok heterogen untuk 

melatih siswa bekerja sama 

dan menghargai perbedaan. 

Subyek 2 : Siswa mengikuti 

kerja kelompok meski butuh 

waktu memahami tugas 

tertentu. 

Subyek 3 : Siswa reguler 

bekerja sama dengan semua 

teman, termasuk ABK, 

secara inklusif. 

JUSTIFIKASI: 

Pembelajaran kelompok 

secara heterogeny 

menumbuhkan sikap 

toleransi melalui kerja sama 

di dalam partisipasi 

kelompok. 

Siswa berbagi 

peran untuk 

mengerjakan 

soal, dan 

membantu 

satu sama lain 

agar sama-

sama 

memahaminya

. 

Dok 6.1: Lembar kerja 

kelompok 

Dok 6.2: Dokumentasi 

foto diskusi 

Deskripsi:Lembar kerja 

kelompok dan diskusi 

menjadi salah satu sarana 

untuk mendorong adanya 

kolaborasi dan 

inklusifitas, terbukti 

melalui  keterlibatan 

siswa yang beragam serta 

interaksi yang aktif. 

Kerjasama 

dalam kelompok 

heterogeny 

terbukti melatih 

sikap siswa 

untuk 

menghargai 

setiap 

keberagaman 

temannya yang 

lain. 

7. Implement

asi 

keteladana

n 

penyelesai

an konflik 

Subyek 1  : Guru 

mencontohkan penyelesaian 

konflik dengan 

mendengarkan, memisahkan, 

dan meminta maaf. 

Guru selalu 

mengajarkan 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

dengan adil, 

Dok 7.1: Jurnal kelas 

Dok 7.2: Dokumentasi 

foto kejadian 

Deskripsi:Jurnal kelas 

digunakan untuk 

mencatat adanya konflik 

Keteladanan 

guru dalam 

menyelesaikan 

konflik dapat 

membuat siswa 

menyelesaikan 
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Subyek 2 : Siswa 

menenangkan diri saat sedih, 

teman kadang mengajak 

kembali bermain. 

Subyek 3 : Siswa 

menenangkan diri, meminta 

maaf, melerai, dan 

membantu teman ketika 

berselisih. 

JUSTIFIKASI: Guru 

menjadi teladan untuk 

penyelesaian konflik, 

sehingga siswa dapat 

menerapkan nya Ketika 

terjadi konflik. 

melalui 

mendengarkan 

pendapat satu 

persatu. 

sehingga dapat dilakukan 

evaluasi di pembelajaran 

selanjutnya, dan 

dokumentasi foto 

kejadian berisi 

keteladanan guru dalam 

menyelesaikan masalah. 

masalah tanpa 

adanya 

kekerasan. 

8. Implement

asi 

keteladana

n guru 

Subyek 1  : Guru 

memberikan teladan adil, 

mendengarkan siswa, dan 

konsisten bersikap. 

Subyek 2 : Guru 

memperlakukan siswa sama, 

memberi motivasi agar 

semangat belajar. 

Subyek 3 : Guru ramah, 

sabar, mengajar 

menyenangkan, 

menanamkan teladan sikap 

positif. 

JUSTIFIKASI: guru 

menanamkan toleransi 

melalui keteladanan, 

keadilan, dan motivasi dalam 

pembelajaran yang inklusif. 

Guru ramah 

dan adil 

menjadi 

contoh 

toleransi dan 

menghargai 

siswa. 

Dok 8.1:Foto interaksi 

guru dan siswa 

Dok 8.2:Jurnal refleksi 

guru 

Deskripsi:Keteladanan 

guru tercermin dari 

interaksi ramah, adil, dan 

inklusif. Foto interaksi 

menunjukkan sikap 

ramah guru, dan jurnal 

refleksi menggambarkan 

evaluasi praktik 

pembelajaran inklusif. 

Guru 

memberikan 

teladan, 

memotivasi, dan 

menumbuhkan 

toleransi serta 

inklusivitas. 

9. Implement

asi 

dukungan 

lingkungan 

Subyek 1  : Lingkungan 

sekolah mendukung 

toleransi, kebersamaan, 

aman, nyaman, interaksi 

baik. 

Subyek 2 : Siswa merasa 

nyaman karena guru peduli 

dan menciptakan lingkungan 

mendukung. 

Subyek 3 : Lingkungan 

sekolah aman dan nyaman, 

guru ramah, teman saling 

menghargai. 

JUSTIFIKASI: Lingkungan 

aman dan peran guru yang 

peduli mendorong interaksi 

positif serta toleransi siswa 

reguler dan ABK. 

Suasana 

inklusif 

mendukung 

interaksi 

nyaman, 

kebersamaan, 

dan toleransi 

siswa. 

Dok 9.1:Profil sekolah 

Dok 9.2:Visi misi sekolah 

Deskripsi:Sekolah 

menekankan 

kebersamaan, karakter, 

dan lingkungan inklusif 

bagi ABK. Profil sekolah 

menunjukkan identitas 

dan dukungan 

lingkungan, serta visi 

misi mencerminkan 

komitmen pembentukan 

karakter toleransi dan 

sikap saling menghargai. 

Lingkungan 

sekolah 

mendukung 

toleransi, 

inklusif, aman, 

nyaman, dan 

menyenangkan. 

Keterangan Subyek 1 : Guru kelas 4, Subyek 2 : Siswa berkebutuhan khusus/ABK kelas 4, Subyek 3 : Siswa regular kelas 4 

 

Penguatan karakter toleransi siswa di kelas 4 SDN Tenggulunan menunjukkan praktik nyata yang secara konsisten 

terjadi dan memberikan dampak signifikan terhadap terbentuknya sikap toleran pada peserta didik. Fenomena pertama 

yang paling menonjol adalah pembiasaan budaya 6S(Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun dan Silaturrahmi) yang 

telah terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari siswa, sehingga terbentuk sikap tanggung jawab personal, sosial, 

dan kepribadian siswa[18]. Pembiasaan 6S menjadi dasar utama untuk menanamkan nilai sopan santun, saling 
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menghargai satu sama lain, dan berinteraksi baik secara sikap dan komunikasi positif melalui interaksi sehari-hari 

yang konsisten, sehingga sejalan dengan teori Pendidikan karakter Lickona yang menekankan pentingnya habituasi 

dalam pembentukan moral[19]. Berdasarkan hasil observasi, interaksi antara guru dan siswa maupun antar siswa 

berlangsung secara alami dengan penggunaan bahasa yang sopan serta sikap yang ramah, guru yang membiasakan 

berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, lalu berbaris rapih saling salam ketika pembelajaran selesai. Dokumentasi 

berupa tata tertib sekolah, poster 6S, serta foto kegiatan menunjukkan bahwa pembiasaan ini tidak hanya bersifat 

simbolik, tetapi benar-benar diprakktikkan secara berulang hingga menjadi kebiasaan[20]. Hal ini menunjukkan 

bahwa budaya sekolah berperan sebagai fondasi utama dalam membentuk karakter toleransi, karena melalui interaksi 

sederhana tersebut siswa belajar menghargai keberadaan orang lain tanpa memandang perbedaan[21]. Pembiasaan 6S 

tidak berjalan sendiri, namun diperkuat oleh keteladanan guru yang secara nyata menunjukkan sikap yang adil, ramah, 

sabar dan menghargai pendapat setiap peserta didik, sehingga peserta didik merasa bahwa perilaku guru tersebut dapat 

ditiru. Keteladanan guru kemudian dapat diliat melalui situasi ketika terjadi adanya konflik,  dimana guru 

mencontohkan cara menyelesaikan masalah dengan damai melalui komunikasi, empati serta keadilan.Keteladanan 

guru tersebut menjadi contoh yang baik kepada para siswa untuk dapat meniru nya, menyelesaikan masalah tanpa ada 

emosi.  

 

 
 

Gambar 2. Kegiatan Salim ketika Pulang Sekolah 

 

Fenomena  kekerasan dapat terjadi berupa kekerasan fisik, kekerasan verbal, kekerasan seksual, maupun kekerasan 

ekonomi. Kekerasan ini dapat terjadi kepada siapa saja tidak memandang usia, waktu dan tempat[22]. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa suasana kelas berlangsung aman dan kondusif, serta guru secara aktif memberikan teguran secara 

persuasif ketika muncul potensi konflik atau candaan yang beresiko menyinggung. H.Hasanuddin et al.(2024) yang 

menyebutkan bahwa peran guru sangat krusial dalam menciptakan ekosistem sekolah yang bebas dari kekerasan[23]. 

Penerapan program PPKSP menjadi fondasi utama dalam menciptakan lingkungan yang bebas anti bullying, ini 

didukung dengan adanya sosialisasi penguatan karakter, motivasi oleh guru secara langsung, teguran persuasive dan 

poster larangan anti bullying yang terletak disetiap sudut sekolah. Dokumentasi berupa anti-bullying, SK tim PPKSP, 

serta buku laporan kejadian memperkuat temuan bahwa sekolah memiliki sistem yang jelas dalam pencegahan dan 

penanganan kekerasan. Kondisi ini mencerminkan bahwa nilai toleransi tidak hanya di ajarkan, tetapi juga dijaga 

melalui regulasi dan budaya yang mendukung lingkungan inklusif. Penerimaan siswa reguler terhadap siswa 

berkebutuhan khusus(ABK) juga terlihat dalam interaksi sehari-hari nya, siswa ABK tidak mengalami pengucilan, 

melainkan terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan terkadang juga bermain bersama dengan teman-teman 

sebaya nya. Hal ini menandakan bahwa siswa terbiasa dengan teman nya yang memiliki perbedaan baik dari segi fisik 

maupun kemampuan, dikarenakan mereka telah melihat perbedaan sebagai sesuatu yang wajar dan dapat diterima[24]. 

Lingkungan sekolah yang aman dan nyaman tercipta dari peran guru sebagai fasilitator yang dapat mencairkan suasana 

positif serta membuat hubungan interpersonal antar siswa, sesuai dengan konsep Pendidikan iklusif UNESCO yang 

menekankan akan pentingnya lingkungan belajar yang menghargai akan keberagaman dan memberikan kenyamanan 

bagi semua peserta didik termasuk anak berkebutuhan khusus[25]. 

Penerapan kerja sama kelompok secara heterogen sangat membantu untuk membentuk karakter anak, dikarenakan 

dalam kelompok tersebut terdiri dari siswa-siswa yang memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Maya Puspita 

sari(2022) juga menekankan jika pembelajaran interaktif berbasis kelompok justru meningkatkan empati, toleransi 

serta tanggung jawab siswa[26]. Dalam kegiatan pembelajaran, guru secara sengaja membentuk kelompok yang terdiri 

dari siswa dengan kemampuan beragam, termasuk siswa berkebutuhan khusus. Penjelasan materi yang disampaikan 

rinci, disertai renspons siswa yang aktif terhadap pertanyaan melalui penguatan dan penjelasan ulang materi. 

Pemberian kesempatan presentasi pada setiap kelompok ditujukan untuk mengembangkan partisipasi aktif siswa dan 

meningkatkan kepercayaan diri siswa, termasuk siswa yang berkebutuhan khusus[27]. Dokumentasi foto diskusi 

memperkuat bahwa interaksi kolaboratif ini berlangsung secara aktif, hal ini membuktikan bahwa kerja sama menjadi 
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sarana efektif dalam menanamkan nilai toleransi melalui pengalaman langsung[28].  Para siswa yang sudah terbiasa 

dengan adanya keberagaman melalui pembelajaran dan interaksi yang tidak ada diskriminasi membuat mereka dapat 

membagi peran ketika bekerja sama dalam kelompok[29]. Kemudian berkembang pada rasa empati para siswa ketika 

mereka dapat menunjukkan kepeduliannya dengan cara membantu dan mendukung teman nya yang mengalami 

kesulitan ketika belajar bersama, tentunya ke anak yang berkebutuhan khusus [30]. Interaksi yang berlangsung ketika 

pembelajaran dan keseluruhan proses didukung melalui implementasi nilai kearifan local seperti bergotong royong, 

kegiatan seni dan proyek P5 menanam tumbuhan bersama. Kegiatan-kegiatan tersebut selain memperkuat Kerjasama, 

tetapi juga menjadi sarana mengembangkan sikap toleransi siswa melalui pengalamam langsung.Melalui keaktifan 

siswa dalam kegiatan budaya yang nyata tersebut, siswa belajar untuk saling menghargai perbedaan teman, 

membangun rasa empati, dan mengembangkan sikap siswa inklusif, ini sesuai seperti pemikiran Ki Hajar Dewantara 

bahwa Pendidikan wajib berakar pada budaya, sehingga proses pembelajaran ini menjadi lebih bermakna dan 

kontekstual bagi kehidupan siswa[31].   

 

  
 

Gambar 3.  Diskusi Kerjasama dalam Berkelompok 

 

Hasil penelitian pada penguatan karakter toleransi di SDN Tenggulunan terbentuk melalui pembiasaan 6S yang 

dapat membentuk kepribadian, keteladanan guru dalam membentuk karakter siswa serta dalam menangani konflik 

dapat memperkuat internalisasi nilai. Penerapan program PPKSP berfungsi sebagai mekanisme perlindungan serta 

penguatan nilai karakter, program ini terimplementasi dan berjalan dengan baik sampai sekarang berhasil mendidik 

dan membentuk karakter siswa. Hasil penelitian pada kerjasama dalam kelompok heterogeny berjalan dengan baik,  

melalui observasi penelitian menunjukkan bahwa siswa mampu bekerja sama, berbagi peran, serta saling membantu 

tanpa adanya sikap meremehkan. Nilai toleransi tidak diajarkan secara teoritis, melainkan dibangun melalui 

pembiasaan, pengalaman langsung, dan dukungan lingkungan belajar yang konsisten. Hal ini menegaskan bahwa 

Pendidikan karakter dalam konteks sekolah inklusif akan lebih efektif apabila diterapkan secara holistic dan 

berkesinambungan dalam seluruh aspek kehidupan sekolah. 

IV. SIMPULAN 

Penguatan karakter toleransi siswa terhadap anak berkebutuhan khusus di SDN Tenggulunan terbentuk secara 

efektif melalui integrasi budaya sekolah, keteladanan guru, serta interaksi sosial yang berlangsung secara konsisten 

dan berkelanjutan dalam lingkungan inklusif. Implementasi pembiasaan 6S, penerapan nilai kearifan local, program 

PPKSP, serta kegiatan pembelajaran seperti kerja kelompok heterogeny terbukti mampu menumbuhkan sikap saling 

mebghargai, empati, kerja sama, dan penerimaan terhadap perbedaan tanpa adanya diskriminasi. Selain itu, 

keteladanan guru dalam bersikap adil, ramah, dan menyelesaikan konflik secara damai menjadi factor kunci yang 

memperkuat internalisasi nilai toleransi pada siswa. Dukungan lingkungan sekolah yang aman, nyaman dan inklusif 

juga berperan penting dalam menciptakan interaksi sosial yang positif antara siswa reguler dan siswa berkebutuhan 

khusus. Dengan demikian, penguatan karakter toleransi tidak hanya diajarkan secara teoritis, melainkan dibangun 

melalui pembiasaan nyata dan pengalaman langsung, sehingga membentuk perilaku siswa yang inklusif, humanis, dan 

berkelanjutan. 
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